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ABSTRACT

Reading comprehension is a crucial component of elementary school students’
basic literacy, yet literacy achievement in Indonesia remains challenging. This article
aims to analyze the effectiveness of the Reciprocal Teaching (RT) method in
improving elementary school students' reading comprehension through a
systematic literature review. The literature analyzed includes relevant primary and
secondary sources from the 2020—-2026 period. The study results indicate that RT
tends to improve reading comprehension, student engagement, and metacognitive
Skills through four main strategies: predicting, questioning, clarifying, and
summarizing. However, implementing RT requires teacher preparedness and
gradual adjustments to reduce students' initial cognitive load. Overall, RT is a
relevant and adaptive learning strategy to support strengthening reading literacy in
elementary schools, including within the context of the Independent Curriculum.

Keywords: Reciprocal Teaching, Reading Comprehension, Elementary School.
ABSTRAK

Kemampuan membaca pemahaman merupakan komponen penting dalam literasi
dasar siswa sekolah dasar, tetapi capaian literasi di Indonesia masih menunjukkan
tantangan. Artikel ini bertujuan menganalisis efektivitas metode Reciprocal
Teaching (RT) dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa
sekolah dasar melalui systematic literature review. Literatur yang dianalisis
mencakup sumber primer dan sekunder yang relevan pada periode 2020-2026.
Hasil kajian menunjukkan bahwa RT cenderung meningkatkan pemahaman
bacaan, keterlibatan siswa, serta keterampilan metakognitif melalui empat strategi
utama, yaitu predicting, questioning, clarifying, dan summarizing. Meski demikian,
implementasi RT memerlukan kesiapan guru dan penyesuaian bertahap untuk
mengurangi beban kognitif awal siswa. Secara keseluruhan, RT merupakan strategi
pembelajaran yang relevan dan adaptif untuk mendukung penguatan literasi
membaca di sekolah dasar, termasuk dalam konteks Kurikulum Merdeka.

Kata Kunci: Reciprocal Teaching, Membaca Pemahaman, Sekolah Dasar.
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A.Pendahuluan

Literasi membaca pemahaman
merupakan salah satu fondasi utama
dalam pembelajaran di sekolah dasar
karena berperan dalam membantu
siswa memahami informasi,
membangun  pengetahuan, dan
mengembangkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi. Kemampuan ini
tidak hanya berkaitan dengan
pengenalan kata, tetapi juga dengan
proses memahami ide pokok, menarik
inferensi, mengevaluasi isi bacaan,
dan menghubungkan informasi baru
dengan pengetahuan yang telah
dimiliki sebelumnya (Palincsar &
Brown, 1984; Rosenshine & Meister,
1994).

Namun, capaian literasi
membaca siswa di Indonesia masih
menghadapi tantangan yang serius.
Hasil PISA 2022 menunjukkan bahwa
skor literasi membaca @ siswa
Indonesia masih berada jauh di bawah
rata-rata negara OECD, sedangkan
hasil Asesmen Nasional juga
menunjukkan masih banyak siswa
sekolah dasar yang belum mencapai
kompetensi minimum literasi
membaca (OECD, 2022; Tim Pusat
Asesmen Pendidikan, 2021). Kondisi

ini  menunjukkan bahwa upaya

peningkatan kemampuan membaca

tidak cukup dilakukan  melalui
pembelajaran konvensional, tetapi
memerlukan strategi yang lebih aktif,
terarah, dan berpusat pada siswa
(Dewani, 2025; Koro, 2023).

Salah satu pendekatan yang
banyak digunakan untuk memperkuat
pemahaman bacaan adalah
Reciprocal Teaching (RT). Model ini
menekankan interaksi dialogis antara
guru dan siswa melalui empat strategi
utama, yaitu predicting, questioning,
clarifying, dan summarizing (Palincsar
& Brown, 1984; Rosenshine &
Meister, 1994). Melalui strategi
tersebut, siswa dilatih untuk lebih aktif
memantau pemahaman,
mengidentifikasi bagian bacaan yang
sulit, serta merangkum informasi
penting secara mandiri. Karena
sifatnya yang interaktif dan strategis,
RT relevan untuk mendukung
pembelajaran literasi dasar di sekolah
dasar (Dewi, 2023; Mafarja, 2023).

Sejumlah penelitian
menunjukkan bahwa RT berpotensi
meningkatkan pemahaman
membaca, keterlibatan siswa, serta
kemampuan  metakognitif  dalam
proses membaca (Anggraini et al.,

2023; Permana et al, 2024,
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Handayani & Desmawanti, 2026).
Meskipun demikian, implementasinya
juga menghadapi tantangan, seperti
kebutuhan akan kesiapan guru,
pengelolaan kelas, dan beban kognitif
awal bagi siswa yang belum terbiasa
dengan berbasis
strategi (Koro, 2023; Mulyani &
Arusman, 2022). Oleh karena itu,

penting untuk menelaah secara

pembelajaran

sistematis bagaimana RT
berpengaruh terhadap kemampuan
membaca pemahaman siswa sekolah
dasar, baik dari segi manfaat maupun
keterbatasannya.

Berdasarkan latar belakang
tersebut, artikel ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh Reciprocal
Teaching terhadap  kemampuan
membaca pemahaman siswa sekolah
dasar, mengidentifikasi dampak positif
dan tantangannya, serta menelaah
relevansinya dalam konteks kebijakan
pendidikan Indonesia, khususnya
Kurikulum Merdeka
(Kemendikbudristek, 2022; Tim Pusat
Asesmen Pendidikan, 2021). Kajian
ini diharapkan dapat memberikan
gambaran yang lebih komprehensif
bagi guru, peneliti, dan pembuat
kebijakan dalam mengembangkan
strategi pembelajaran literasi yang

lebih efektif.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
metode Systematic Literature Review
(SLR) dengan pendekatan Preferred
Reporting Items for Systematic
Reviews and Meta-Analyses
(PRISMA) untuk mengidentifikasi,
menyeleksi, menganalisis, dan
mensintesis hasil penelitian mengenai
metode

pengaruh Reciprocal

Teaching terhadap  kemampuan
membaca pemahaman siswa sekolah
dasar. Metode ini dipilih karena

mampu menyajikan bukti ilmiah

secara sistematis sehingga
memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai

perkembangan penelitian pada topik
yang dikaji (Dewani, 2025).

Pencarian literatur dilakukan
melalui Google Scholar, Garuda,
Scopus, dan Directory of Open
(DOAJ)
menggunakan kata kunci yang

Access Journals

berkaitan dengan Reciprocal
Teaching, membaca pemahaman,
dan sekolah dasar. Literatur yang
diperoleh kemudian diseleksi
berdasarkan kriteria inklusi dan
eksklusi, yaitu artikel yang diterbitkan
pada tahun 2020-2026, membahas
Reciprocal Teaching dan membaca

pemahaman pada jenjang sekolah
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dasar, serta tersedia dalam format
teks lengkap. Dari hasil pencarian
awal diperoleh 65 artikel yang
kemudian disaring melalui tahap
identifikasi judul, abstrak, dan telaah
teks lengkap sesuai alur PRISMA.
Artikel yang memenuhi kriteria
selanjutnya dianalisis menggunakan
teknik critical appraisal untuk menilai
kualitas penelitian, kemudian hasilnya
disintesis secara deskriptif guna
mengidentifikasi persamaan,
perbedaan, dan kecenderungan
temuan penelitian sehingga dapat

menjawab tujuan penelitian.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Pengaruh Reciprocal Teaching
terhadap Kemampuan Membaca
Pemahaman
Analisis komprehensif
terhadap literatur yang terkumpul
secara konsisten menunjukkan
bahwa metode Reciprocal
Teaching (RT) memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap
peningkatan kemampuan
membaca pemahaman  siswa
sekolah dasar. Berbagai studi, baik
yang menggunakan desain
eksperimen, kuasi-eksperimen,
maupun Penelitian Tindakan Kelas

(PTK), melaporkan peningkatan

yang substansial pada skor
pemahaman membaca  siswa
setelah penerapan RT.

Sebagai contoh, penelitian oleh
Anggraini  dkk. (2023) yang
berfokus pada peningkatan
keterampilan membaca
pemahaman siswa SD, mencatat
kenaikan ketuntasan klasikal yang
impresif dari 44% menjadi 85%
setelah implementasi RT. Temuan
serupa juga dilaporkan oleh
Handayani dan Desmawanti
(2026), yang menunjukkan bahwa
penerapan RT secara efektif
meningkatkan keterampilan
membaca pemahaman siswa kelas
IV . Peningkatan ini tidak hanya
terbatas pada aspek kognitif, tetapi
juga meluas pada aspek afektif,
seperti yang ditunjukkan oleh
Permana dkk. (2024) bahwa RT
tidak hanya meningkatkan
kemampuan kognitif tetapi juga
minat baca siswa kelas 5 SD
secara positif .

Efektivitas RT dapat dijelaskan
melalui beberapa mekanisme.
Pertama, metode ini secara
eksplisit mengajarkan siswa
strategi metakognitif yang penting
untuk pemahaman membaca.

Dengan mempraktikkan predicting,
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questioning, clarifying, dan
summarizing, siswa menjadi lebih
sadar akan proses berpikir mereka
sendiri saat membaca. Mereka
belajar untuk memantau
pemahaman mereka,
mengidentifikasi kapan mereka
tidak memahami, dan menerapkan
strategi untuk mengatasi kesulitan
tersebut.

Kedua, sifat interaktif dan
kolaboratif dari RT mendorong
keterlibatan aktif siswa. Dalam
kelompok kecil, siswa secara
bergantian mengambil peran
sebagai pemimpin diskusi, yang
memaksa mereka untuk
menginternalisasi dan
mengaplikasikan strategi membaca
secara mandiri. Dialog yang terjadi
dalam kelompok memungkinkan
siswa untuk saling mengklarifikasi,
berargumen, dan membangun
pemahaman bersama, sesuai
dengan prinsip scaffolding
Vygotsky. Proses ini tidak hanya
memperkuat pemahaman individu
tetapi juga  mengembangkan
keterampilan komunikasi dan sosial
siswa.

Ketiga, RT membantu siswa
membangun koneksi antara

pengetahuan awal mereka dengan

informasi baru dalam teks. Strategi
predicting secara khusus
mengaktifkan skema pengetahuan
siswa, sementara questioning dan
summarizing membantu mereka
mengintegrasikan informasi baru
ke dalam kerangka pemahaman
yang sudah ada. Hal ini menjadikan
proses membaca lebih bermakna

dan retensi informasi lebih baik

. Dampak Positif dan Negatif

Metode Reciprocal Teaching
Penerapan metode Reciprocal
Teaching (RT) dalam pembelajaran
membaca pemahaman di sekolah
dasar membawa serangkaian
dampak, baik positif maupun
negatif, yang perlu
dipertimbangkan oleh pendidik dan
pembuat kebijakan.
Dampak Positif:

a. Peningkatan Metakognisi
dan Kemandirian Belajar:
Salah satu dampak positif
paling signifikan dari RT adalah
pengembangan keterampilan
metakognitif ~ siswa.  Siswa
belajar untuk secara aktif
memantau pemahaman
mereka sendiri,
mengidentifikasi bagian yang
sulit, dan menerapkan strategi

perbaikan secara mandiri.
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Mereka menjadi lebih sadar
akan proses berpikir mereka
saat membaca, yang pada
gilirannya meningkatkan
kemandirian mereka sebagai

pembelajar .

. Pengembangan

Keterampilan Berpikir Kiritis:
Strategi questioning  dan
clarifying dalam RT mendorong
siswa untuk tidak hanya
menerima informasi secara
pasif, tetapi juga untuk
mempertanyakan,

menganalisis, dan
mengevaluasi teks. Ini melatih
kemampuan  berpikir  kritis
mereka, memungkinkan
mereka untuk memahami teks
secara lebih mendalam dan
membentuk opini yang

terinformasi.

. Peningkatan = Keterampilan
Sosial dan Komunikasi: RT
adalah metode kolaboratif yang
mengharuskan siswa untuk
berinteraksi dan berkomunikasi
satu sama lain. Dalam
kelompok, siswa belajar untuk
mendengarkan, berargumen
secara konstruktif, dan bekerja
sama untuk mencapai

pemahaman bersama. Ini

mengembangkan keterampilan
sosial dan komunikasi yang
penting, seperti kepemimpinan,
negosiasi, dan empati.

. Peningkatan Keterlibatan

(Reading Engagement):
Dengan peran aktif yang
diberikan kepada siswa, RT
cenderung meningkatkan
motivasi dan  keterlibatan
mereka dalam proses
membaca. Siswa merasa
memiliki tanggung jawab atas
pembelajaran mereka sendiri
dan teman-teman mereka,
yang mengurangi kebosanan
dan meningkatkan partisipasi
aktif dibandingkan dengan

metode ceramah tradisional.

. Fleksibilitas dan

Adaptabilitas: RT  dapat
diterapkan pada berbagai jenis
teks dan mata pelajaran, serta
dapat diadaptasi untuk
berbagai tingkat kemampuan
siswa. Ini menjadikannya alat
yang fleksibel bagi guru untuk
meningkatkan literasi di seluruh

kurikulum.

Dampak Negatif dan Tantangan:
a. Beban Kognitif Awal: Bagi

siswa dengan kemampuan
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membaca yang sangat rendah
atau yang belum terbiasa
dengan pembelajaran aktif,
penguasaan empat strategi RT
secara bersamaan pada tahap
awal dapat terasa membebani.
Mereka mungkin memerlukan
scaffolding yang lebih intensif
dan waktu adaptasi yang lebih

lama.
. Ketergantungan pada
Kompetensi Guru:

Keberhasilan implementasi RT
sangat  bergantung pada
kemampuan guru untuk
memodelkan strategi secara
efektif, memberikan scaffolding
yang tepat, dan memfasilitasi
diskusi kelompok. Jika guru
kurang terlatih atau tidak
kompeten dalam peran ini,
efektivitas metode dapat
berkurang secara signifikan .

. Membutuhkan Waktu yang
Intensif: Proses dialog dan
diskusi yang mendalam dalam
RT membutuhkan waktu yang
lebih lama dibandingkan
dengan metode pembelajaran
konvensional. Hal ini bisa
menjadi  tantangan  dalam

kurikulum yang padat atau

dengan alokasi waktu pelajaran

yang terbatas .

d. Manajemen Kelas yang

Kompleks: Mengelola
beberapa kelompok kecil yang
berdiskusi secara bersamaan
memerlukan keterampilan
manajemen kelas yang baik
dari guru. Potensi kebisingan
atau siswa yang tidak fokus
dapat menjadi hambatan jika

tidak ditangani dengan tepat.

e. Ketersediaan Sumber Daya:
Meskipun RT tidak memerlukan
teknologi canggih,
ketersediaan bahan bacaan
yang bervariasi dan sesuai
dengan tingkat kesulitan siswa
merupakan prasyarat penting.
Di beberapa daerah, akses
terhadap sumber daya ini

mungkin masih terbatas.

3. Konteks Kebijakan Pendidikan di

Indonesia

Penerapan metode Reciprocal
Teaching (RT) di Indonesia sangat
relevan dan sejalan dengan arah
kebijakan pendidikan nasional,
khususnya dalam kerangka
Kurikulum Merdeka. Kurikulum ini
menekankan pada pembelajaran

yang berpusat pada siswa,
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pengembangan kompetensi
holistik, dan penguatan Profil
Pelajar Pancasila, di mana literasi
dan bernalar kritis menjadi pilar

utama.

a. Selaras dengan Kurikulum
Merdeka: Kurikulum Merdeka
mendorong guru untuk
menciptakan pembelajaran
yang bermakna dan relevan,
serta memberikan ruang bagi
siswa untuk aktif berpartisipasi
dalam proses belajar. RT,
dengan fokusnya pada dialog
interaktif dan peran aktif siswa
sebagai "guru" bagi teman
sebaya, secara inheren
mendukung filosofi ini. Strategi
predicting, questioning,
clarifying, dan summarizing
secara langsung  melatih
kemampuan bernalar kritis dan
metakognitif yang menjadi
tujuan utama Kurikulum
Merdeka.

b. Penguatan Literasi Nasional:
Pemerintah Indonesia telah
meluncurkan berbagai program
untuk meningkatkan literasi,
seperti Gerakan Literasi
Sekolah (GLS) dan Gerakan
Literasi Nasional (GLN). RT
dapat menjadi strategi kunci

dalam mengimplementasikan
program-program ini di tingkat
kelas, karena secara sistematis
membekali siswa  dengan
keterampilan yang diperlukan
untuk menjadi pembaca yang
kompeten dan kritis. Selain itu,
kebijakan literasi nasional juga
mendorong penggunaan teks
multimodality dan  strateqgi
membaca aktif untuk
mengatasi  "learning  loss"
pasca-pandemi, di mana RT
dapat berperan sebagai

intervensi yang efekiif.

. Mendukung Pembelajaran

Berdiferensiasi: Kurikulum
Merdeka juga menekankan
pentingnya pembelajaran
berdiferensiasi untuk
mengakomodasi kebutuhan
belajar siswa yang beragam.
RT, dengan struktur kelompok
kecil dan scaffolding yang
fleksibel, memungkinkan guru
untuk memberikan dukungan
yang disesuaikan kepada
siswa dengan tingkat
kemampuan yang berbeda.
Siswa yang lebih mahir dapat
membantu teman-temannya,
sementara siswa yang

kesulitan mendapatkan
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dukungan dari teman sebaya

dan guru.

d. Peningkatan Kualitas Guru:
Implementasi RT yang efektif
memerlukan guru yang terlatih
dalam memfasilitasi diskusi dan
memberikan scaffolding. Oleh
karena itu, kebijakan
pengembangan profesional

guru vyang berfokus pada

strategi pembelajaran  aktif
seperti RT akan sangat
mendukung keberhasilan

Kurikulum Merdeka dan

peningkatan literasi  siswa

secara keseluruhan.

4. Perbandingan dengan Program

Serupa di Negara Lain

Di tingkat internasional, banyak
negara juga menghadapi tantangan
dalam meningkatkan kemampuan
membaca pemahaman siswa.
Berbagai program dan strategi
telah dikembangkan, beberapa di
antaranya memiliki  kemiripan
filosofis dengan Reciprocal
Teaching.

Misalnya, di Amerika Serikat,
program seperti Questioning the
Author (QtA) dan Collaborative
Strategic Reading (CSR) juga
berfokus pada pengajaran strategi
membaca secara eksplisit dan

kolaboratif. QtA melatih siswa untuk
berinteraksi dengan teks dengan
mengajukan pertanyaan kepada
penulis tentang maksud dan
pesannya, mirip dengan strategi
questioning dalam RT. Sementara
itu, CSR mengintegrasikan strateqgi
membaca ke dalam pembelajaran
kooperatif, di mana siswa bekerja
dalam kelompok untuk
menerapkan strateqi seperti
previewing, click and clunk, get the
gist, dan wrap up, yang memiliki
paralel dengan predicting,
clarifying, dan summarizing dalam
RT.

Perbedaan utama seringkali
terletak pada penekanan spesifik
strategi atau kerangka Kkerja
implementasi. RT menonjol karena
struktur empat strateginya yang
jelas dan siklus dialog yang
berulang, yang memberikan
kerangka kerja yang kuat untuk
scaffolding dan transfer tanggung
jawab secara bertahap. Studi
perbandingan menunjukkan bahwa
meskipun ada variasi, strategi yang
melibatkan interaksi aktif dengan
teks dan diskusi  kelompok
cenderung lebih efektif daripada
pendekatan pasif.
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Di negara-negara dengan
sistem pendidikan yang
berorientasi pada ujian, seperti
beberapa negara di Asia, fokus
mungkin lebih pada penguasaan
teknik membaca cepat dan
pemahaman literal. Namun, tren
global menunjukkan pergeseran
menuju pengembangan
keterampilan berpikir kritis dan
pemahaman mendalam, yang
menjadikan RT sebagai model
yang relevan secara universal
untuk meningkatkan literasi
fungsional siswa.

. Implikasi Pedagogis dan Arah
Penelitian Masa Depan

Efektivitas Reciprocal
Teaching (RT) dalam
meningkatkan kemampuan

membaca pemahaman  siswa
sekolah dasar memiliki implikasi
pedagogis yang signifikan.
Pertama, metode ini menegaskan
kembali pentingnya pengajaran
strategi membaca secara eksplisit.
Guru tidak hanya perlu
mengajarkan siswa untuk
membaca, tetapi juga bagaimana
cara membaca secara efektif, yaitu
dengan membekali mereka dengan
alat metakognitif untuk memproses

teks secara mandiri. Kedua, RT

menyoroti nilai kolaborasi dan
interaksi sosial dalam
pembelajaran. Lingkungan belajar
yang mendukung diskusi dan
berbagi pemahaman antar siswa
terbukti lebih efektif daripada
pembelajaran individualistik.

Dalam konteks Indonesia,
integrasi RT dengan Kurikulum
Merdeka dapat diperkuat melalui
pengembangan modul pelatihan
guru yang spesifik, yang tidak
hanya memperkenalkan konsep RT
tetapi juga memberikan contoh
implementasi yang kontekstual
dengan budaya dan materi ajar
lokal. Selain itu, perlu adanya
dukungan dari pihak sekolah dan
dinas pendidikan untuk
menyediakan bahan bacaan yang
beragam dan relevan, serta
memfasilitasi  lingkungan kelas
yang kondusif untuk diskusi
kelompok.

Arah penelitian masa depan
dapat mengeksplorasi beberapa
area. Pertama, studi yang lebih
mendalam tentang adaptasi RT
untuk siswa dengan kebutuhan
khusus, termasuk siswa dengan
disleksia atau kesulitan belajar
lainnya, akan sangat bermanfaat.
Penelitan oleh Koro (2023)
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menunjukkan bahwa faktor-faktor
seperti kesulitan dalam
pemrosesan informasi  dapat
mempengaruhi kemampuan
membaca pemahaman, sehingga
adaptasi RT yang spesifik dapat
membantu mengatasi tantangan
ini. Kedua, penelitian tentang
efektivitas RT yang diintegrasikan
dengan teknologi digital, seperti
platform pembelajaran adaptif atau
aplikasi  berbasis Al, dapat
membuka peluang baru untuk
personalisasi pembelajaran dan
peningkatan aksesibilitas.
Misalnya, Hidayat, Waloyo, &
Priagjana (2025) telah meneliti
dampak online reciprocal teaching
pada mahasiswa, yang
menunjukkan  potensi adaptasi
metode ini ke ranah digital.

Ketiga, studi longitudinal yang
melacak dampak jangka panjang
RT terhadap prestasi akademik
siswa di jenjang pendidikan yang
lebih tinggi akan memberikan bukti
yang lebih kuat tentang
keberlanjutan manfaat metode ini.
Keempat, perbandingan efektivitas
RT dengan model pembelajaran
literasi inovatif lainnya dalam
konteks Indonesia akan membantu

mengidentifikasi  praktik terbaik

yang paling sesuai dengan
karakteristik siswa dan sistem
pendidikan nasional. Penelitian
lebih lanjut juga dapat
mengeksplorasi bagaimana RT
dapat diintegrasikan secara efektif
dengan pendekatan pembelajaran
lain, seperti Project-Based
Learning (PjBL) atau Cooperative
Integrated Reading and
(CIRC), untuk

menciptakan lingkungan belajar

Composition

yang lebih holistik dan menarik .
Selain itu, studi tentang peran guru
dalam memfasilitasi RT, termasuk
bagaimana mereka dapat secara
efektif memberikan scaffolding dan
mendorong partisipasi siswa, juga
merupakan area yang penting
untuk penelitian di masa depan.

D. Kesimpulan

Berdasarkan analisis literatur
sistematis yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa metode
Reciprocal Teaching (RT) memiliki
pengaruh positif yang kuat dan
konsisten terhadap  peningkatan
kemampuan membaca pemahaman
siswa sekolah dasar. Melalui
implementasi empat strategi intinya
predicting, questioning, clarifying, dan

summarizing RT secara efektif
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mengubah siswa dari pembaca pasif
menjadi pembelajar yang aktif,
strategis, dan mandiri. Metode ini tidak
hanya meningkatkan skor
pemahaman kognitif, tetapi juga
mengembangkan keterampilan
metakognitif, berpikir kritis,
komunikasi, dan sosial siswa.
Relevansi RT semakin diperkuat
dalam konteks kebijakan pendidikan
di Indonesia, khususnya Kurikulum
Merdeka, yang menekankan pada
pembelajaran berpusat pada siswa
dan penguatan literasi.

Meskipun terdapat beberapa
tantangan, seperti beban kognitif awal
bagi siswa yang belum terbiasa dan
kebutuhan akan kompetensi guru
yang tinggi dalam memfasilitasi,
dampak jangka panjang RT terhadap
pembentukan pembaca yang
kompeten dan kritis jauh lebih besar.
RT  terbukti

pedagogis yang adaptif dan efektif

menjadi  intervensi
untuk mengatasi krisis literasi yang
masih menjadi perhatian global dan

nasional.
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